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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian
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Data
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pengambilan Sampel

a. Pengambilan Sampel Air

Air

Diambil menggunakan water sampler pada kedalaman kurang

lebih 1 m

Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap

stasiun
Ditambahkan larutan HNO3 pekat
Dimasukkan dalam coolbox

Dibawa ke laboratoium

Sampel Air

b. Pengambilan Sampel Sedimen

Sedimen

Diambil langsung secara manual
Dimasukkan dalam plastik sampel
Dimasukkan dalam coolbox

Dibawa ke laboratoium

Sampel Sedimen

c. Pengambilan Sampel Rumput Laut

Rumput Laut

o Diambil langsung secara manual
e Dibersihkan dari lumpur yang menempel
e Dimasukkan dalam plastik sampel

e Dibawa ke laboratoium

Sampel
Rumput Laut
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2. Preparasi Sampel
a. Preparasi sampel Air

Air

e Diambil sebanyak 100 mL kedalam gelas kimia 250 mL

Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu
ukur 250 mL

Ditambahkan akuades hingga volume menjadi sekitar 200 mL

Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCI

Ditambahkan akuades sampai tanda batas

e Dihomogenkan

Sampel

b. Preparasi sampel Sedimen
1) Penentuan Kadar Air dalam Sedimen

Sedimen

e Ditimbang dengan teliti menggunakan cawan petri yang telah
diketahui berat kosongnya.

¢ Dipanaskan dalam oven selama 24 jam pada suhu 100 °C.

¢ Didinginkan dalam desikator.

¢ Ditimbang kembali sampel untuk mengetahui jumlah air yang
hilang.

¢ Dihitung kadar air

Sampel
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2) Preparasi Sampel Sedimen

Sedimen

Sampel kering dari penentuan kadar air digerus

Diayak menggunakan ayakan 150 mesh

Ditimbang 3 g ke dalam gelas kimia 250 mL

Ditambahkan 5 mL HNOj3 pekat

Dipanaskan hingga volume sekitar 10 mL pada suhu 100 °C,
ditunggu sampai dingin

Ditambahkan 5 mL HNO; pekat dan 1-3 mL HCIO; 5 M
sedikit demi sedikit

Dipanaskan kembali sampai larutan bening dan muncul uap
putih

Disaring dengan kertas whatman no. 42 ke dalam labu ukur
250 mL

Dicuci dengan akuades

Residu

Filtrat

eDiatur pH 2-3 dengan meneteskan NaOH
« Ditambahkan akuades sampai tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Sampel
Sedimen
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c. Preparasi sampel Rumput laut

1) Penentuan Kadar Air dalam Rumput Laut

Rumput Laut

¢ Ditimbang sebanyak 3 g menggunakan cawan petri yang telah
diketahui berat kosongnya.

¢ Dipanaskan dalam oven selama 24 jam pada suhu 80 °C.

¢ Didinginkan dalam desikator.

¢ Ditimbang kembali sampel untuk mengetahui jumlah air yang
hilang.

¢ Dihitung kadar air

Sampel

2) Preparasi Sampel Rumput Laut

Rumput Laut

Sampel kering digerus

Diayak menggunakan ayakan 150 mesh

Ditimbang 3 g ke dalam cawan porselin

Dimasukkan ke dalam tanur dengan suhu 100 °C - 450 °C
selama 24 jam

Didinginkan pada suhu ruang

Ditambahkan HNOj3 pekat hingga abu larut

Dipanaskan menggunakan hot plate suhu 100 °C sampai kering
Dinginkan pada suhu ruang

Ditambahkan 10 mL akuades

Disaring dengan kertas whatman no. 42 ke dalam labu ukur
250 mL

Dicuci dengan akuades

Residu

Filtrat

o‘Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCI
 Ditambahkan akuades sampai tanda batas
e Dihomogenkan

Larutan Sampel Rumput Laut
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3. Pembuatan Larutan Baku Cu

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 ppm

CuS04.5H,0

Ditimbang sebanyak 0,3931 g

Dilarutkan dengan akuabides

o Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

o Diatur pH 2-3 dengan menenteskan HCI

o Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Baku Induk Cu 1000 ppm

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Cu 50 ppm

Larutan Baku Induk Cu 1000 ppm

Dipipet sebanyak 5 mL
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediate Cu 50 ppm

c. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja

Larutan Baku Intermediate Cu 50 ppm

Dimasukkan sebanyak 20 mL ke dalam 6 buah labu ukur
25 mL

Ditambahkan larutan baku Cu 50 ppm ke dalam masing-
maing labu ukur sebanyak 0 mL; 0,05 mL; 0,1 mL; 0,15 mL;
0,25 mL; dan 0,4 mL

Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCI

Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

Sampel + Standar siap diukur
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4. Pembuatan Larutan Baku Zn
a. Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 1000 ppm

Zn(NOs),

e Ditimbang sebanyak 0,2909 g

Dilarutkan dengan akuabides

Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCI

Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

e Dihomogenkan
Larutan Baku Induk Zn 1000 ppm

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Zn 50 ppm

Larutan Baku Induk Zn 1000 ppm

e Dipipet sebanyak 5 mL
e Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
o Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

e Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet Zn 50 ppm

c. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja

Larutan Sampel

e Dimasukkan sebanyak 20 mL ke dalam 6 buah labu ukur 25 mL

e Ditambahkan larutan baku Zn 50 ppm ke dalam masing-maing labu
ukur sebanyak 0 mL; 0,05 mL; 0,1 mL; 0,15 mL; 0,25 mL; dan 0,4 mL

e Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCI

¢ Ditambahkan akuabides sampai tanda batas

e Dihomogenkan

Sampel + Standar siap diukur
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5. Analisis Cu dan Zn dengan Spektrofotometri Serapan Atom

Larutan sampel

e Dianalisis logam Cu pada panjang gelombang 324,7 nm

e Dianalisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom

Data

* Dengan prosedur yang sama dilakukan pada logam Zn dengan panjang
gelombang 213,9 nm
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Lampiran 3. Perhitungan
1. Pembuatan Larutan Baku Cu 1000 ppm

Ar Cu x Massa
CUSO4.5H20 V

ppm =

1000 = -63.50/mol x Massa
249,5 g/mol 0,1L

Massa =393 mg

Massa =0,393 g

2. Pembuatan Larutan Baku Zn 1000 ppm

Ar Zn x Massa
Zn(NO3), V

ppm =

1000 = 63,5 g/mol x Massa
249,5 g/mol 0,1L

Massa = 393 mg

Massa =0,393 g

3. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu dan Zn 50 ppm

V1.Cl1=V2.C2
V1 .1000 ppm =100 mL . 50 ppm
V1 =5mL
4. Pembuatan Deret Standar Cu dan Zn
- Cu0,1ppm
V1.C1=V2.C2
V1.50 ppm =25 mL . 0,1 ppm
V1 =0,05mL
- Cu0,2 ppm
V1.Cl1=V2.C2
V1.50 ppm =25 mL . 0,2 ppm
V1l =0,1mL
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- Cu0,3ppm
V1.C1=V2.C2
V1.50ppm =25mL . 0,3 ppm
V1 =0,15mL
- Cu0,5ppm
V1.C1=V2.C2
V1.50 ppm =25 mL. 0,5 ppm
V1 =0,25mL
- Cu0,8 ppm
V1.C1=V2.C2
V1.50 ppm =25 mL . 0,8 ppm
V1 =04mL

*Diulangi dalam pembuatan deret standar Zn dengan menggunakan jumlah takaran
volume di atas.

5. Perhitungan Kadar Air

Berat basah - Berat kering
%KA = x100%
Berat Basah

48



Lampiran 4. Hasil Pengukuran Absorbansi dengan Metode Adisi Standar

A. Hasil Pengukuran Logam Cu pada Air Laut
Tabel 1 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 - Kurva Standar Adisi 1-A
: y=0,121x +0,0069
0 0,0049 0,1000 - R*=10,9971
0,1 0,0138 ‘g 0,0800 -
;
0,2 00204 |3 0%
20,0400 -
0,3 0,0457
0.0200
0,5 0,0699  0.0008" . . . . .
.02 0.0 02 04 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1016 ’ Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L) -
Gambar 1. Grafik Air Laut Stasiun 1-A
y —ax+b
0,0049 =0,1210x + 0,0069
X _0,0069 —0,0049
0,1210
X =—0,0165 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
X
[Cu] _X V Labu
V Sampel
[Cul _0,0165 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Cu] =0,0207 mg/L
Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-B
Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 - Kurva Standar Adisi 1-B
: y=0,1208x + 0,007
0 0,0046 0.1000 - R*=0.9985
0,1 0,0135 g 00800 7
0,2 00324 |3 """
= 0.0400
0,3 0,0452
0.0200
0,5 0,0666 00008 , , , , :
0.2 0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1030 ’ Konsentrasi standar )‘ahg ditambahkan (mgfL) -
Gambar 2. Grafik Air Laut Stasiun 1-B
y zax+bhb
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0,0046 =0,1208x + 0,0070

~0,0070 -0,0046

X =
0,1208

X =-0,0199 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _xxV Labu

V Sampel
[Cu] _ 0,0199 mag/Lx 25 mL
20 mL

[Cu] =0,0248 mg/L

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada air laut stasiun 1 sebesar 0,023 mg/L

Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-A

Kurva Standar Adisi 2-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 -
y=0.1255x + 0.0045
0 0,0026 0.1000 - R?=0,9952
0,1 00158 | & 9%
£ 0.0600 -
0,2 0,0264 2
2 00400
0,3 0,0408
0.0200 |
0,5 0,0684 80060 , , , , ,
-0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1052 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 3. Grafik Air Laut Stasiun 2-A
y zax+hb
0,0026 =0,1255x + 0,0045
X _0,0045 -0,0026
0,1255
X =—0,0151 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ XX V Labu
V Sampel
[Cu] _ 0,0151 mg/L x 25 mL
20 mL
[Cu] =0,0189 mg/L
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-B

Konsentrasi | Absorbansi 01200 Kurva Standar Adisi 2-B
y=0,1252x + 0,005
0 0,0038 0.1000 - R2=0,9941
0,1 0,0166 g 0.0800 -
é 0.0600
0,2 0,0272 3
g 0.0400
0,3 0,0414
0.0200 -
0,5 0,0650 00008~ : . : : :
-0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
018 011076 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 4. Grafik Air Laut Stasiun 2-B
y zax+b
0,0038 =0,1252x + 0,0050
X _0,0050 - 0,0038
0,1252
X =-0,0096 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
X
[cu] _ X V Labu
V Sampel
[Cul _ 10,0096 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Cu] =0,012 mg/L
Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada air laut stasiun 2 sebesar 0,016 mg/L
Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-A
Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 - Kurva Standar Adisi 3-A
0 0,0022 0.1000 | Y e ey
0.1 00113 | F 008007
T 0.0600 -
0,2 0,0275 2
= 0,0400 -
0,3 0,0396
0,0200 -
0,5 0,0649 . , , . . .
02 00 02 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1031 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 5. Grafik Air Laut Stasiun 3-A
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y zax+b
0,0022 =0,1244x + 0,0031

_ 10,0031 -0,0022
0,1244

X =-0,0072 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _xxVlabu
V Sampel
[Cu] _ 0,0072 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Cu] = 0,009 mg/L

Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 - Kurva Standar Adisi 3-B
y=0,1216x+ 0,0029
0 0,0018 0,1000 - R® = 0,9991
01 0,0106 | & 00800
£ 0.0600 -
0,2 0,0262 z
< 0,0400
0,3 0,0394 0,0200
0,5 0,0651 —0.0000¢ ; ; ; ; .
-0.2 0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,0996 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 6. Grafik Air Laut Stasiun 3-B

y zax+hb
0,0029 =0,1216x + 0,0029
X _0,0029 -0,0018
0,1216
X =—0,0091 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ XX V Labu
V Sampel
[Cu] _ 0,0091 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Cu] =0,0114 mg/L

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada air laut stasiun 3 sebesar 0,01 mg/L
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B. Hasil Pengukuran Logam Zn pada Air Laut
Tabel 7 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 1-4
0,2500 -
: v=0,2633%+ 00155
0 0,0124 0.2000  R*=09981
0,1 0,0328 é 0.1500
0,2 0,0652 % 0,1000
0,3 0,0991 0.0500 -
05 0,1430 —0:0008” . . . . .
-0,2 0,0 0,2 04 0.6 0,8 1.0
0,8 0,2274 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 7. Grafik Air Laut Stasiun 1-A
y zax+hb
0,0124 =0,2633x + 0,0155
X _ 0,0155-0,0124
0,2633
X =—0,0118 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _xxV Labu
V Sampel
[zn] _ 0,0118 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Zn] =0,0147 mg/L
Tabel 8. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-B
Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 1-B
0,2500 1 y=02531x+0,0145
0 0,0114 0.2000 - R*=09976
0,1 0,0326 E 0.1500 -
g
0,2 0,0625 % 0,1000 -
0,3 0,0936 0,0500 -
0,5 0,1359 —0:0006” - - - - -
0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1,0
018 012194 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 8. Grafik Air Laut Stasiun 1-B
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y —ax+b

0,0114 =0,2531x + 0,0145
X _ 0,0145-0,0114
0,2531
X =—0,0123(konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _xxV Labu
V Sampel
[zn] _ 0,0123 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Zn] =0,0154 mg/L

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada air laut stasiun 1 sebesar 0,015 mg/L

Tabel 9. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-A

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 2-A
0.5000 1 v = 0,2865x + 0,0232
0 0,0184 02500 - T R2=009979
0,1 0,0493 g 02000 -
2 |
0,2 00791 |3 %
20,1000 -
0,3 0,1120 0.0500 |
0,5 0,1618 —0.0080" : . . . .
0,2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1,0
0,8 0,2543 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 9. Grafik Air Laut Stasiun 2-A
y zax+b
0,0184 =0,2865x + 0,0232
X _ 0,0232-0,0184
0,2865
x =-0,0168 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _ XX V Labu
V Sampel
[Zn] _ 0,0168 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Zn] =0,0210 mg/L
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-B

Konsentrasi | Absorbansi 0.3000 Kurva Standar Adisi 2-B
0 0,0178 0,2500 -
0,1 00438 | & 29
20,1500 -
0,2 0,0768 2
ﬁ 0.1000 -
0,3 0,1109 0,0500 |
0,5 0,1556 —0.0066 ] . . . .
0.2 0,0 0.2 0.4 0.6 0.8
0,8 0,2434 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 10. Grafik Air Laut Stasiun 2-B
y —ax+b
0,0178 =0,2731x + 0,0239
X _ 0,0239-0,0178
0,2731
X =—0,0223 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _ XX V Labu
V Sampel
[zn] _ 0,0223 mg/Lx 25 mL
20 mL
[Zn] =0,0279 mg/L

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada air laut stasiun 2 sebesar 0,025 mg/L

Tabel 11. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.2500 - Kurva Standar Adisi 3-A
v=0,2583x+0,019

0 0,0154 0,2000 - © R2=009987

0,1 0,0334 é 0,1500 -
2

0,2 0,0692 % 0,1000 -

0,3 0,1018 0,0500 -

0,5 0,1483 00000 - - - -
0,2 0,0 0,2 0.4 0,6 0,8

0,8 0,2239 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 11. Grafik Air Laut Stasiun 3-A
y zax+bhb



0,0154 =0,2583x + 0,0190

~0,0190 - 0,0154

X =
0,2583

X =-0,0139 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _xxV Labu

V Sampel
[Zn] _ 0,0139 mag/Lx 25 mL
20 mL

[Zn] =0,0174 mg/L

Tabel 12. Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi 52500 - Kurva Standar Adisi 3-B
- ' =0.2545% + 0,0201

0 0,0167 02000 | T R— 09973

0,1 0,0328 Z 01500 -
E
0,2 0,0679 % 0,1000 -
0,3 0,1035 0,0500 -
05 0,1510 00086 . . . . .
0,2 0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
0,8 0,2196 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 12. Grafik Air Laut Stasiun 3-B
y zax+b
0,0177 =0,2545x + 0,0201
X _ 0,0201 - 0,0167
0,2545

x =-0,0134 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _xxV Labu

V Sampel
[zn] _ 0,0134 mg/Lx 25 mL
20 mL

[Zn] =0,0168 mg/L

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada air laut stasiun 3 sebesar 0,017 mg/L
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C. Hasil Pengukuran Logam Cu pada Sedimen
Tabel 13. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1400 - Kurva Adisi standar 1-A
: y=0,1373x+ 0.0109
0 0,0080 0.1200 - RE=0.9973
_0.1000
0,1 0,0218 E 00800 |
0,2 0,0368 = 0.0600 -
= 0.0400 -
0,3 0,0505
0,0200 -
0,5 0,0794 —0.0080 . . . .
02 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8
0,8 0,1214 Konsentrasi standar vang ditambahkan (mg/L)
Gambar 13. Grafik Sedimen Stasiun 1-A
y zax+hb
0,0080 =0,1373x + 0,0109
X _ 0,0109 - 0,080
0,1373
X =—0,0212 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0212 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,7667 mg/kg

Tabel 14. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-B

Konsentrasi | Absorbansi , Kurva Adisi standar 1-B
0.1400 7 vy =0,1355x+ 0,012
0 0,0090 0,1200 - R2=10,997
0,1 00230 |3 M
£ 0.0800 -
0,2 0,0394 £ 10,0600 -
< v -
0,3 0,0504 00300
0,0200 -
0,5 0,0802 00066 . . . .
02 0.0 02 0.4 0.6 0.8
0,8 0,1206 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 14. Grafik Sedimen Stasiun 1-B



y —ax+b

0,0090 =0,1355x + 0,0120
X _0,0120-0,090
0,1355

X =-0,0221 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cul _ 0,0221 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

[Cu] =1,8417 mg/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada sedimen stasiun 1 sebesar 1,81 mg/L

Tabel 15. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1400 Kurva Adisi standar 2-4
= v =0.1407x + 0,0085
0 0,0068 0,1200 - R*=0,9986
0,1 00189 |z 07
g 0,0800 -
0,2 0,0356 g 0.0600 -
-
0,3 0,0498 0.0400 1
0,0200 -
0,5 0,0788 ~o0008” . | | | |
02 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
0’8 071215 Konsentrasi standar vang ditambahkan (mg/L)
Gambar 15. Grafik Sedimen Stasiun 2-A
y zax+b
0,0068 =0,1407x + 0,0085
X _ 0,0085 —0,0068
0,1407
x =-0,0121 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0121mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,0083 mg/kg
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Tabel 16. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-B

Kurva Adisi standar 2-B

Konsentrasi | Absorbansi 0.1400 -
0.1200 1 y =0,139x +0.0088
0 0,0071 i R2=0,9979
.= 0.1000 -
0,1 0,0196 | § 0.0800 -
02 00343 |Z %%
0.0400 -
0,3 0,0500 0,0200 -
. ﬁ;"u%"‘ ; ; ; : )
0,5 0,0784 0.2 0,0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1204 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 16. Grafik Sedimen Stasiun 2-B

y zax+hb
0,0071 =0,1390x + 0,0088
X _0,0088 —0,0071
0,1390

X =—0,0122 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0122 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

[Cu] =1,0167 mg/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada sedimen stasiun 2 sebesar1,013 mg/kg

Tabel 17. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-A

Kurva Adisi standar 3-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1400 -
| ;= 0,1364x+ 0,0075
0 0,0056 0.1200 ¥ R2 = 0,9993
_0,1000 -
0,1 0,0161 E 0.0200
0,2 0,0349 = 0.0600 -
-
0,3 0,0483 0-0400 7
0,0200 -
0,5 0,0765 — 00006 , , , , ,
0.2 0.0 02 04 0.6 0.8 1.0
0,8 0,1161 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 17. Grafik Sedimen Stasiun 3-A
y zax+b
0,0056 =0,1364x + 0,0075
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0,0075 —-0,00756

X - T 01364
X =-0,0139 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cul _ 0,0139 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,1583 mg/kg

Tabel 18. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi 0,1400 - Kurva Adisistandar 3-B
y=0,1372x+ 0,0075
0 0,0063 0,1200 - R*=0,9991
= 0.1000 -
0,1 0,0168 E 00800 -
0,2 0,0346 | £ 0.0600 -
< 0.0400 -
0,3 0,0479
0.0200 -
0,5 0,0754 —0.0006” : . . .
02 0.0 02 0.4 0.6 0.8
0,8 0,1180 Konsentrasistandar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 18. Grafik Sedimen Stasiun 3-B
y zax+b
0,0063 =0,1372x + 0,0075

~0,0075-0,0063

X =

0,1372
X =—0,0088 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0088 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =0,7333 mg/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada sedimen stasiun 3 sebesar 0,946 mg/kg



D. Hasil Pengukuran Logam Zn pada Sedimen
Tabel 19. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi . 55@“@“’“ Standar Adisi 1-A
: 1 y=0.3103x+ 0,1647
0 0,1614 0.4000 - R*=10,9995
0,1 0,1819 é 03000
0,2 0,2290 % 02000 1
0.3 0,2555 /@,@'
0,5 0,3240 e 0.0000 ; ; : : .
06 -04 02 00 02 04 06 08 10
0,8 0,4106 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 19. Grafik Sedimen Stasiun 1-A
y zax+hb
0,1614 =0,3103x + 0,1647
X _ 0,1647 -0,1614
0,3212
X =—0,0107 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[Zn] _ 0,0107 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =0,8917 mg/kg
Tabel 20. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-B
Konsentrasi | Absorbansi . Sﬁ;aﬂiﬂ Standar Adisi 1-B
) y=0,3126x+ 0,1636
0 0,1598 0.4000 | © R*=0,9967
0,1 0,1796 é 03000
0,2 0,2184 § 02000
0,3 0,2654 1600
0,5 0,3315 e 0-0000 . . . . .
06 04 02 00 02 04 06 08 10
0,8 0,4054 _ Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L) -

Gambar 20. Grafik Sedimen Stasiun 1-B
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y —ax+b

0,1598 =0,3126x + 0,1636
X _0,1636 —0,1598
0,3126

X =—0,0122 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[zn] — 0,0122 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

[Zn] =1,0167 mg/kg

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada sedimen stasiun 1 sebesar 0,954 mg/kg

Tabel 21. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-A

Konsentrasi | Absorbansi ) sqoprn Standar Adist 2-4
=0.3252x +0,1416

0 0,1342 0.4000 - v R2=E.999

0,1 0,1640 é 03000 -
e
0,2 0,2068 % 02000 -
0,3 0,2406 e
0,5 0,3061 & 50666 . . . . .
0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0
018 013997 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 21. Grafik Sedimen Stasiun 2-A
y zax+b
0,1342 =0,3252x + 0,1416
X _ 0,1416 - 0,1342
0,3252

X =—0,0228 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
(zn] _ 0,0228 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

[Zn] =1,9 mg/kg
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Tabel 22. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-B

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 2-B
0.5000 -
0 0,1370 7=0,3213x+ 0,144
0.4000 ’ R:= 0:2937'
0,1 0,1687 'z
0,2 02083 |%
=
0,3 0,2392 01600 ]
0,5 0)3040 O-0000
0,8 0,4014 06 -Oionségﬁ'asistgfdar }'Sﬁzg dita?ﬁtahka%?mg&): 1o
Gambar 22. Grafik Sedimen Stasiun 2-B
y zax+hb
0,1370 =0,3213x + 0,1440
X _0,1440-0,1370
0,3252
X =—0,0215 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[zn] _ 0,0215 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =1,7917 mg/kg
Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada sedimen stasiun 2 sebesar 1,846 mg/kg
Tabel 23. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-A
Konsentrasi | Absorbansi 04000 va Standar Adist 3-4
y=0,3308x + 0.0783
0 0,0742 03000 R2=0,9983
0,1 0,1038 g
= i
0,2 0,1392 %‘ 02000
0,3 0,1781 0.1000 -
0,5 0,2418 . 00600 . . . . .
-0.4 -0.2 0.0 02 04 0.6 0.8 1.0
018 013447 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 23. Grafik Sedimen Stasiun 3-A
y zax+b
0,0742 =0,3308x + 0,0783
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0,0783 -0,0742

X - T 03308
X =-0,0124 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[Zn] _ 0,0124 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =1,0333 mg/kg

Tabel 24. Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi 04000 _urva Standar Adisi 3-B
y = 0.3306x + 0.0741
0 0,0698 03000 R?=0.9975
0,1 0,1003 g
2 1
0,2 01318 |3 02000
0,3 0,1752 0.1000 -
0,5 0,2403 | / | | | |
-0.4 -0.2 0.0 02 0.4 0.6 0.8
018 013388 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)

Gambar 24. Grafik Sedimen Stasiun 3-B

y zax+b
0,0698 =0,3306x + 0,0741
X _ 0,0741-0,0698
0,3306

x =-0,0130 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[zn] _ 0,0130 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

[Zn] =1,0833 mg/kg

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada sedimen stasiun 3 sebesar 1,058 mg/L



E. Hasil Pengukuran Logam Cu pada Rumput Laut
Tabel 25. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.1200 - Kurva Standar Adisi 1-A
" ¥ =0,1296x + 0,0099
0 0,0062 0,1000 - R?=0,9957
0,1 0,0196 E 0.0800 -
20,0600 -
0,2 0,0351 2
20,0400 -
0,3 0,0484 0.0200 .
0,5 0,0782 —0.0060"" . . . . .
0.2 0,0 0.2 04 0.6 0.8 1,0
0,8 0,1114 Konsentrasi standar vang ditambahkan (mg/L)
Gambar 25. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-A
y zax+hb
0,0062 =0,1296x + 0,0099
X _ 0,0099 —-0,0062
0,1296
X =—0,0286 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0286 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =2,3833 mg/kg

Tabel 26. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 1-B

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 1-B
0 0,0074 .
o | y=0,1375x+0,0114
’ 0.1200 R?=0,9963
0,1 0,0209 |g 10007
E 00800 -
0,2 0,0382 é 0,0600 -
0,3 0,0567 0.0%007
0,0200 -
0,5 0,0792 —0.0000 7 . . . . .
0,2 0,0 02 0.4 0.6 0.8 1,0
0,8 0,1206 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 26. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-B
y zax+hb
0,0074 =0,1375x + 0,0114
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X
[Cu]

[Cu]

[Cu]

0,0114 -0,0074

- 01375

=-0,0291 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)

= Cx x faktor pengenceran
_ 0,0291 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg
= 2,425 mgl/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga (Cu) pada rumput laut stasiun 1 sebesar 2,404 mg/L

Tabel 27. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 2-A

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 2-4
0,1400 - v =0,1351x + 0,0305
0 0,0273 0.1200 - © R2=0.9985
0,1 00387 | % 0:1000 4
2 0,0800 -
0,2 0,0597 s 00600 -
4 0,0400 -
0,3 0,0706 yo,«
0,5 0,0989 : 70,0000 ' ' ' - !
-0,4 -0,2 0,0 0.2 04 0,6 0,8 1,0
0,8 0,1375 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 27. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-A
y —ax+b
0,0273 =0,1351x + 0,0305
X _0,0305-0,0273
0,1351
X =—0,0237 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cul _ 0,0237 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] = 1,975 mg/kg
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Tabel 28. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 2-B

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 2-B
0,1400
: v =0,1349x + 0,0293
0 0,0262 0.1200 - T R = 0.0986
0,1 0,0376 | %%
£ 0,0800
0,2 0,0584 S 0,0600
0,3 0,0694 ¥ oono
i) i) ygﬁ’!
05 0,0972 ~ 00000 | | | | |
0.2 0,0 0.2 0.4 0.6 0.8 1,0
0.8 0.1364 Konsentrasi standar yvang ditambahkan (mg/L)
Gambar 28. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-B
y —ax+b
0,0262 =0,1349x + 0,0293

X _0,0293 - 0,0262

0,1349
X =—0,0230 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cu] _ 0,0230 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,9167 mg/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga(Cu) pada rumput laut stasiun 2 sebesar 1,946 mg/kg

Tabel 29. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 3-A

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 3-4
0,1400 -
’ ¥ =0,1373x + 0,0262
O 010234 0,1200 + B R2=0,9978
0,1 00365 |z %
S 10,0800
0,2 0,0522 S 0,0600
2 0,0400
0,3 0,0674 0.02
0,5 0,0970 #0;6000 ' ' - ' '
0,2 0,0 0,2 0.4 0.6 0.8 1,0
018 011349 Konsentrasi standar yvang ditambahkan (mg/L)
Gambar 29. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-A
y zax+hb
0,0234 =0,1373x + 0,0262
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0,0262 - 0,0234

x - T T 01373
X =-0,0204 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cul _ 0,0204 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,7 mg/kg

Tabel 30. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi Kurva Standar Adisi 3-B
0,1400 -
0 0,0235 0.1200 - v =0,1376x + 0,0262
0.1000 R?=0,9982
0,1 0,0357 g
50,0800 -
0,2 0,0521 2 0,0600 -
& 0,0400
0,3 0,0698 0.02
0,5 0,0951 -ojz R 0.0 0':2 0':4 0':6 ol,s 1:0
0 8 0 1356 Konsentrasi standar vang ditambahkan (mg/L)
Gambar 30. Grafik Rumput Laut Stasiun 32-B
y —ax+b
0,0235 =0,1376x + 0,0262

X _0,0262 —0,0235

0,3306
X =—0,0196 (konsentrasi awal logam Cu dalam sampel)
[Cu] = Cx x faktor pengenceran
[Cul _ 0,0196 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Cu] =1,6333 mg/kg

Rata-rata konsentrasi tembaga(Cu) pada rumput laut stasiun 3 sebesar 1,667 mg/kg
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F. Hasil Pengukuran Logam Zn pada Rumput Laut
Tabel 31.Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 1-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.4000 Fourva Standar Adisi 1-A
: y =0.329x+ 0,0767
0 0,0700 0.3500 - R2=0.998
0.3000 -
0,1 0,1033 % 0,2500 -
= l
0,2 01399 | 02000
2 0,1500 -
0,3 0,1744 0,1000 -
y@(ﬂ
0’5 0’2408 T +0;0000 T T T T !
04  -02 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,3406 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 31. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-A
y zax+b
0,0700 =0,3290x + 0,0767
X _ 0,0767 -0,0700
0,3290
X =-0,0204 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[zn] _ 0,0204 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =1,7 mg/kg
Tabel 32. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 1-B
Konsentrasi | Absorbansi 04000 _rva Standar Adisi 1-B
: y = 0,3496x+0,0809
0 0,0731 0.3500 - R2=0,9969
03000
0,1 01117 |% 0,2500 |
£ 2000 -
0,2 0,1466 |3 02000
2 0.1500 -
0,3 0,1831 0,1000 -
0,
0,5 0,2560 . 50000 . . | . .
04  -02 0,0 1) 0.4 0,6 0.8 1,0
0,8 0,3616 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 32. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-B
y zax+hb
0,0731 =0,3496x + 0,0809




X
[Zn]

[Zn]

[Zn]

0,0809-0,0734

0,3496

=-0,0215 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)

= Cx x faktor pengenceran

_ 0,0215 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

=1,7917 mg/kg

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada rumput laut stasiun 1 sebesar 1,709 mg/L

Tabel 33. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 2-A

Kurva Standar Adisi 2-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.4000 -
y =0,3546x+0,0582
0 0,0476 0.3500 7 R2=0,9971
_ 0.3000 -
0,1 0,0851 20,2500 -
£ 0,2000 -
0,2 0,1298 5 0.1500
0,3 0,1694 0,1000 -
0,0500-%
0,5 0,2316 ‘ ,ﬂﬁg/ ‘ , , , ,
-0,2 0,0 0,2 0,4 0.6 0.8 1.0
0,8 0,3418 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 33. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-A
y zax+hb
0,0476 = 0,3546x + 0,0582
X _ 0,0582-0,0476
0,3546
X =—0,0299 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[zn] _ 0,0299 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =2,4917 mg/kg
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Tabel 34. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 2-B

Kurva Standar Adisi 2-B

Konsentrasi | Absorbansi 0.4000 -
y =0.3545x+0,0578
0 0,0469 0,3500 1 R?=0.9972
03000 -
0,1 00832 | Z 02500 -
£ 02000 -
0,2 01320 |3 2%
20,1500 -
0,3 0,1687 0.1000
0,050
0,5 0,2307 % b , ‘ , : .
-0,2 0,0 0.2 0.4 0,6 0.8 L0
0,8 0,3411 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 34. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-B
y zax+hb
0,0469 =0,3545x + 0,0578
X _0,0578 —0,0469
0,3545
X =—0,1631(konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[Zn] _ 0,0308 mg/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =2,5667 mg/kg

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada rumput laut stasiun 2 sebesar 2,529 mg/kg

Tabel 35. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 3-A

Konsentrasi | Absorbansi 0.4000 Kurva Standar Adisi 3-A
i ¥ =0.3635x+0,0531
0 0,0473 03500 R?=0.9979
0.3000 -
0,1 0,0807 | Z o250 -
2 |
0,2 01204 |3 **%°
% 0.1500 -
0,3 0,1612 0,1000 -
00500
0,5 0239 | oumo | | | | |
-0,2 0.0 0,2 0,4 0,6 0,8 1.0
0,8 0,3422 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 35. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-A
y zax+b
0,0473 =0,3635x + 0,0531
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X
[Zn]

[Zn]

[Zn]

0,0531-0,0473

- 0363%

=-0,0159 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)

= Cx x faktor pengenceran
_ 0,0159 mg/Lx 0,25 L

0,003 kg

= 1,325 mg/kg

Tabel 36. Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput laut Stasiun 3-B

Konsentrasi | Absorbansi 0.4000 - Kurva Standar Adisi 3-B
0 0,0441 03500 - i e
03000 -
0,1 00805 | Z 02500 -
= |
0,2 01162 |[§ X7
2 0.1500 -
0,3 0,1607 0.1000 -
0,0500
0,5 0,2256 — 000 , , , , ,
-0,2 0,0 0.2 0.4 0,6 0.8 1.0
0,8 0,3450 Konsentrasi standar yang ditambahkan (mg/L)
Gambar 36. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-B
y —ax+b
0,0441 = 0,3640x + 0,0498
X _0,0498 —0,0441
0,3640
X =—0,0157 (konsentrasi awal logam Zn dalam sampel)
[Zn] = Cx x faktor pengenceran
[Zn] _ 0,0157 mag/Lx 0,25 L
0,003 kg
[Zn] =1,3083 mg/kg

Rata-rata konsentrasi seng (Zn) pada rumput laut stasiun 3 sebesar 1,354 mg/kg
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Lampiran 5. Dokumentasi

A

Sampling

Rumput Laut

Rumput laut setelah
dikeringkan di oven

Rumput laut setelah
dikeringkan di tanur

Sedimen
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C. Analisis Sampel

Sedimen setelah dikeringkan di
oven dan digerus

Proses penyaringan hasil
destruksi sampel

4
i

Sampel siap dianalisis

Sampel dianalisis dengan AAS
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